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ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting merupakan masalah gizi yang dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
stunting terutama asupan gizi & pengetahuan ibu. Metode: Metode intervensi
yang digunakan berupa penyuluhan terkait edukasi stunting kepada ibu balita.
Monitoring dan evaluasi dari edukasi dilakukan menggunakan media leaflet
kepada 30 responden ibu balita di Depok Jawa Barat. Kegiatan penyuluhan
dilakukan satu kali. Dimana pre test dilakukan sebelum penyuluhan berlangsung
lalu post test dilakukan satu minggu setelah penyuluhan dilaksanakan. Evaluasi
keberhasilan kegiatan didapatkan dari hasil uji membandingkan nilai pre test
dan post test. Hasil: Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah adanya
peningkatan nilai positive rank pretest dan posttest sebanyak 25 orang. Hasil
yang didapatkan dari uji Wilcoxon adalah nilai Sig. 0,000< 0,05. Kesimpulan:
Kesimpulan yang didapatkan dari intervensi yang dilakukan yaitu terdapat
perbedaan pengetahuan terkait stunting sebelum dan sesudah dilakukannnya
edukasi.

ABSTRACT

Background: Stunting is a nutritional problem that can hinder growth and
development. Various factors can influence stunting, particularly nutritional
intake and maternal knowledge. Method: The intervention method involved
providing education on stunting to mothers of toddlers through a counseling
session. Monitoring and evaluation of the education were conducted using leaflets
with 30 respondents, mothers of toddlers in Depok, West Java. The counseling
session was held once. A pre-test was conducted before the session, and a post-
test was administered one week after the session. The success of the activity was
evaluated by comparing the pre-test and post-test scores. Result: The results
showed an increase in the positive ranks from pre-test to post-test scores for 25
participants. The Wilcoxon test yielded a significance value of 0.000, which is less
than 0.05. Conclusion: The conclusion drawn from the intervention is that there is
a significant difference in knowledge about stunting before and after the
education was provided.
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PENDAHULUAN

Status kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi peningkatan ekonomi di
Indonesia. Masalah gizi menjadi masalah yang paling sering mempengaruhi status kesehatan
seseorang, bahkan masalah gizi dapat menyebabkan kematian (Gupta & Santhya, 2020). Masalah
gizi dapat terjadi pada semua kalangan termasuk balita. Balita (usia 24-60 bulan) sedang memasuki
periode masa penting perkembangan dan juga pertumbuhan (Indriyani et al., 2021). Kurangnya
pengetahuan ibu terkait asupan zat gizi dapat menyebabkan beberapa masalah gizi pada balita
(Sulistianingsih et al., n.d.) .

Stunting merupakan masalah gizi yang dapat menimbulkan gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan
panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Kesehatan (Jenderal et al., 2018). Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi stunting terutama asupan gizi & pengetahuan ibu. Faktor- faktor lain
yang dapat mempengaruhi stunting yaitu higienitas & sanitasi, pelayanan Kesehatan, pola asuh,
ketahanan pangan, dan juga pola makan. Balita harus dipantau pertumbuhan dan
perkembangannya melalui ibu ataupun dukungan keluarga lainnya karena stunting dapat
memberikan dampak buruk jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu pentingnya
pengetahuan ibu terkait stunting dapat mempengaruhi status gizi balita (Nugroho et al., 2021).

Prevalensi stunting menurut (Kementerian Kesehatan RI, 2018) angka prevalensi tersebut
masih di atas 20% yang artinya belum mencapai target WHO yaitu di bawah 20% (Djauhari, 2017).
Prevalensi stunting menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 menunjukkan
prevalensi stunting di Indonesia sebesar 36,8%. Pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 25,7%
namun mengalami kenaikan kembali pada tahun 2017 & 2018 sebesar 29,6% dan 30,8% dan turun
kembali pada tahun 2019 sebesar 27,67%. Pada profil Kesehatan Depok 2020 didapatkan bahwa
prevalensi stunting sebesar 5,31%.

Kegiatan peningkatan pengetahuan stunting pada ibu balita juga pernah dilakukan
sebelumnya (Waliulu, et al., 2018) yang dilakukan di Dusun Ulusadar Kabupaten Seram Bagian
Barat. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh edukasi terhadap tingkat
pengetahuan dan upaya pencegahan stunting pada orang tua balita, karena orang tua akan lebih
mudah menanggulangi stunting jika memahami dengan baik apa itu stunging. Metode yang
digunakan adalah Quasi Experimental dan desain one grup pre-post without control grup, penelitian
tersebut dengan sampel 20 orang tua balita. Dari hasil penelitian, didapatkan jika edukasi
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan upaya pencegahan stunting karena terdapat
peningkatan rata-rata pengetahuan dan upaya pencegahan stunting sebelum dan sesudah di
edukasi. dengan p value = 0,000.

Namun, pada penelitian kali ini pendekatan yang dilakukan untuk melakukan perubahan
pengetahuan lebih intensif karena rangkaian kegiatan cukup banyak. Tidak hanya memberikan
edukasi, penelitian ini juga melakukan analisis situasi hingga monitoring dan evaluasi kepada
responden sehingga peneliti dapat mengetahui apakah proses, hasil, dan dampak yang diinginkan
tercapai. Selain itu, media penyuluhan yang berbentuk leaflet juga dapat dilihat kembali oleh
responden karena diberikan secara langsung oleh peneliti pada saat mengunjungi rumah sasaran

saat melakukan monitoring dan evaluasi.
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Pada kecamatan Limo pada tahun 2021 ada 6.276 balita yang ditimbang pada 4 kelurahan
yaitu Meruyung, Grogol, Krukut, dan Limo. Jumlah balita yang berstatus gizi baik terdapat 5817
orang (92,69%), jumlah balita gizi kurang 206 orang (3,28%), balita pendek 180 orang (2,87%), balita
kurus 73 orang (1,16%). Jumlah balita yang mengalami masalah gizi seluruhnya mendapatkan
perawatan 100% di Puskesmas Limo. Stunting pada balita dapat diukur dengan Indeks Standar
Antropometri Anak dengan menggunakan parameter tinggi badan menurut umur (TB/U) dan
dapat dikatakan stunting apabila tinggi badan menurut umur (TB/U) memasuki indikator <-2 SD
(7). Jika balita mendapatkan indikator -2 SD sd +3 SD maka balita dapat dikatakan memiliki status
gizi normal.

Jika dilihat dari prevalensi stunting pada limo sudah memiliki prevalensi yang baik sebesar
(2,87%). Pada prevalensi stunting yang tiap tahun yang mengalami kenaikan maupun penurunan
tetap harus dilakukan intervensi penanganan stunting. Oleh karena itu dibutuhkan intervensi
secara mendalam agar status gizi balita serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stunting
dapat dicegah di UPTD Puskesmas Kota Depok. Adapun tujuan kegiatan pengabdian Masyarakat
ini adalah meningkatkan pengetahun para ibu yang memiliki anak 24-59 bulan sehingga

harapannya prevalensi stunting balita dapat menurun di Puskesmas Kota Depok.

METODE

Enam Metode intervensi yang digunakan berupa penyuluhan terkait edukasi stunting
kepada ibu balita. Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin, 29 Agustus & Jumat, 2 September 2022
pukul 10.00 s.d. pukul 13.00 WIB Sasaran pada kegiatan edukasi ini adalah ibu balita yang
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan sasaran dengan melakukan zoom meeting dan
mengunjungi rumah sasaran. Berikut denah Lokasi kegiatan:
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Gambar 1. Denah Lokasi

Kegiatan ini diawali dengan analisis situasi dan penyusunan pembuatan instrumen berupa
media edukasi berupa leaflet terkait stunting, isi materi intervensi yang digunakan yaitu pengertian
stunting, penyebab stunting, ciri-ciri stunting, akibat stunting, pencegahan stunting. Instrument
lainnya yaitu lembar pre-test dan post-test dengan jumlah soal sebanyak 10 soal yang digunakan

sebagai feedback.
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Kegiatan ini diberikan nama PENTING TUNTAS “Pengetahuan yang Tinggi demi Berantas
Stunting”. Kegiatan ini dilaksanakan agar pengetahuan ibu terkait stunting meningkat agar dapat
mencegah stunting sedari dini. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan pembukaan, lalu
pembagian link pre-test. Kegiatan selanjutnya adalah dengan menampilkan leaflet melalui zoom,
lalu membagikan leaflet melalui grup whatsapp. Setelah menampilkan leaflet dilakukan pemaparan

materi lalu dilakukan sesi tanya jawab dan sesi diskusi antara pemateri dan sasaran.
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Gambar 2. Penyuluhan Zoom

Kegiatan ini dilanjutkan dengan melakukan monitoring dan evaluasi program yang telah
dilakukan. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk melakukan
pemantauan dan pengawasan terhadap proses, hasil, dan dampak kegiatan edukasi yang
dilakukan. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan dapat dilihat berdasarkan peningkatan
pengetahuan stunting yang telah dilakukan dengan ibu balita dengan menggunakan uji analisis

statistik yaitu uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diawali dengan melakukan analisis situasi dan penentuan prioritas masalah
pada anak balita di wilayah UPTD Puskesmas Depok. Analisis situasi ini dilakukan dengan
melakukan wawancara mengenai pengetahuan stunting kepada 30 responden ibu balita dengan

rentang usia 24-59 bulan.
Tabel 1. Pengetahuan Ibu

Pengetahuan Frekuensi Persen
Rendah 16 53.3
Sedang 10 33.3
Tinggi 4 13.3

Total 30 100.0
Mean 1.6

Minimun 1

Maximum 4

Diketahui dari 30 responden yaitu sebanyak 16 orang pengetahuannya rendah (53.3%), 4
orang ibu balita pengetahuannya baik (13.3%) sedangkan 10 orang ibu balita pengetahuan sedang
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(33.3%). Nilai rata-rata yang didapatkan dari pengetahuan ibu sebesar 1.6. Nilai minimum dari
pengetahuan ibu adalah satu sedangkan nilai maksimum yang didapatkan adalah bernilai empat.
Berdasarkan hasil analisis situasi didapatkan bahwa pengetahuan ibu didapatkan banyak yang
masih mendapatkan nilai pengetahuan rendah terkait stunting. Hal ini menjadi sebuah
permasalahan jika melihat dampak dan bahaya yang akan ditimbulkan akibat kurangnya
pengetahuan terkait stunting.

Tabel 2. Kategori PreTest dan PostTest

Pre-Test Post-Test

N % N %
Baik 0 0 12 40
Sedang 20 66.7 18 60
Kurang 10 33.7 0 0
Total 30 100 30 100
Mean 6.03 8.10

Berdasarkan hasil pretest diketahui bahwa dari 30 ibu balita sebanyak 20 orang (66.6%)
memiliki hasil pretest sedang dan 10 orang (34.4%) memiliki hasil pretest kurang. Nilai rata-rata
yang didapat sebesar 6.03. Berdasarkan hasil posttest diketahui bahwa dari 30 ibu balita sebanyak
12 orang (40%) memiliki hasil posttest baik dan 18 orang (60%) memiliki hasil posttest sedang, rata-
rata yang didapatkan setelah dilakukan penyuluhan adalah 8,10.

Tabel 3. Hasil Pretest dan PostTest

N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0 .00 .00
Positive Ranks 25 13 325.00
Ties 5

Berdasarkan tabel diatas, rangking yang diketahui adalah sebagai berikut :

1. Negative Ranks : Tidak terdapat ibu balita yang mengalami penurunan nilai dari pretest ke
posttest.

2. Positive Ranks : Terdapat 25 ibu balita yang mengalami peningkatan nilai pada saat setelah
kegiatan penyuluhan dari nilai pretest ke nilai posttest. Mean rank atau rata-rata peningkatan
tersebut adalah sebesar 13.

3. Ties : Terdapat 5 ibu balita yang tidak mengalami penurunan nilai ataupun peningkatan nilai
pada saat setelah kegiatan penyuluhan dari nilai pretest ke nilai posttest.

Tabel 4. Uji Wilcoxon
Perbedaan Pre Test & Post Test
V4 -4.401
Asymp. Sig (2-tailed) .000
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-Tailed) adalah 0,000.
Artinya terdapat perbedaan yang nyata antara nilai pretest dan posttest dengan pemberian
intervensi melalui kegiatan penyuluhan dengan pengetahuan ibu balita di wilayah UPTD
Puskesmas Kota Depok asil dan Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara terurut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil intervensi yang sudah dilakukan dengan ibu balita hasil pretest diketahui
bahwa dari 30 ibu balita sebanyak 20 orang (66.6%) memiliki hasil pretest sedang dan 10 orang
(34.4%) memiliki hasil pretest kurang. Nilai rata-rata yang didapat sebesar 6.03. Berdasarkan hasil
posttest diketahui bahwa dari 30 ibu balita sebanyak 12 orang (40%) memiliki hasil posttest baik dan
18 orang (60%) memiliki hasil posttest sedang, rata-rata yang didapatkan setelah dilakukan
penyuluhan adalah 8,10. Dapat disimpulkan bahwa pemberian intervensi berupa penyuluhan
edukasi mengenai stunting dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai stunting.

Mengembangkan program untuk ibu balita diperlukan demi mencegah prevalensi balita
stunting. Program yang beragam diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ibu balita akan
pentingnya masalah gizi stunting yang dapat dihadapi oleh anak balita dan diharapkan dapat
mencegah stunting
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